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Sumber daya manusia (SDM) organisasi adalah suatu system kesatuan 
yang satu sama lain tidak dapat dipisahkan. Organisasi dapat berjalan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya apabila didalamnya terdapat SDM yang memiliki 
visi yang sama, yaitu menjadikan organisasi tempatnya bekerja mengalami 
peningkatan keuntungan, serta perkembangan dari tahun ke tahun. Apabila 
visi itu dapat terwujud, maka SDM tersebut tentu berharap balasan dengan 
nilai yang sesuai. 
Dalam kehidupan berorganisasi terdapat berbagai macam 
permasalahan, salah satunya adalah masalah sumber daya manusia, hal ini 
disebabkan karena SDM merupakan faktor yang sangat penting. Menurut 
Wilson Bangun (2012:4), “Salah satu sumber daya organisasi yang memiliki 
peran penting dalam mencapai tujuannya adalah sumber daya manusia”. Suatu 
organisasi harus memiliki nilai lebih dibanding dengan organisasi lainnya, 
organisasi disebut berhasil memiliki predikat dalam mempengaruhi pasar jika 
organisasi tersebut memiliki SDM yang kinerjanya baik, disiplin kerjanya 
baik, dan etos kerja yang tinggi. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi SDM yang baik  adalah faktor 
kedisiplinan. Menurut Hasibuan (2013:23) “Kedisiplinan merupakan fungsi 
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yang terpenting dan kunci 
terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang 
maksimal”. 
Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya 
baik bagi kepentingan organisasi maupun bagi para pegawai. Bagi organisasi, 
dengan adanya disiplin kerja maka akan menjamin terpeliharanya tata tertib 
2 
Rita Sri Mulyani, 2019 
PENGARUH DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI PUSAT 
PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN PENDIDIK DAN TENAGA 
KEPENDIDIKAN BIDANG MESIN DAN TEKNIK INDUSTRI (PPPPTK BMTI) 
 
 
dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang maksimal. 
Adapun bagi pegawai suasana kerja yang menyenangkan akan tercipta 
sehingga menambah semangat dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan 
demikian, pegawai dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh kesadaran 
serta dapat mengerahkan tenaga, usaha  dan pikirannya semaksimal mungkin 
demi terwujudnya visi organisasi. Jika suatu organisasi memiliki aturan yang 
jelas mengenai disiplin, maka para pegawainyapun mau tidak mau akan 
mematuhi aturan tersebut. Untuk itu sangat sulit bagi organisasi yang tidak 
memiliki aturan yang jelas mengenai disiplin, tetapi ingin menerapkan 
kedisiplinan bagi pegawainya. 
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Displin 
Pegawai Negeri Sipil dikemukakan bahwa : “Disiplin Pegawai Negeri Sipil 
adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk menaati kewajiban dan 
menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan 
dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi 
hukuman disiplin. PNS yang tidak menaati ketentuan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 3 dan/atau Pasal 4 dijatuhi hukuman disiplin”. Untuk 
mewujudkan PNS yang handal, profesional, dan bermoral, mutlak diperlukan 
peraturan disiplin PNS yang dapat dijadikan pedoman dalam menegakkan 
disiplin, sehingga dapat menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran 
pelaksanaan tugas, serta dapat mendorong PNS untuk lebih produktif. 
Peraturan Pemerintah tentang disiplin PNS ini antara lain memuat kewajiban, 
larangan, dan hukuman disiplin yang dapat dijatuhkan kepada PNS yang telah 
terbukti melakukan pelanggaran. Penjatuhan hukuman disiplin dimaksudkan 
untuk membina PNS yang telah melakukan pelanggaran, agar yang 
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bersangkutan mempunyai sikap menyesal dan berusaha tidak mengulangi dan 
memperbaiki diri pada masa yang akan datang. 
Dalam Peraturan Pemerintah ini secara tegas disebutkan jenis 
hukuman disiplin yang dapat dijatuhkan terhadap suatu pelanggaran disiplin. 
Hal ini dimaksudkan sebagai pedoman bagi pejabat yang berwenang 
menghukum serta memberikan kepastian dalam menjatuhkan hukuman 
disiplin dan memberikan batasan kewenangan bagi pejabat untuk 
menghukum. Penjatuhan hukuman berupa hukuman disiplin ringan, sedang, 
atau berat sesuai dengan jenis pelanggaran yang dilakukan oleh PNS yang 
bersangkutan. Kewenangan untuk menetapkan keputusan pemberhentian bagi 
PNS yang melakukan pelanggaran disiplin pun dilakukan berdasarkan 
Peraturan Pemerintah ini. Selain hal tersebut, bagi PNS yang dijatuhi 
hukuman disiplin diberikan hak untuk membela diri melalui upaya 
administratif, sehingga dapat menghindari terjadinya kesewenang-wenangan 
dalam penjatuhan hukuman disiplin. 
Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya, pada dasarnya 
tidak dapat mengesampingkan peran dan fungsi pegawainya. Pentingnya 
disiplin kerja memegang peran sangat besar dalam menentukan level kinerja. 
Kinerja pegawai yang dimaksud adalah hasil kerja secara kualitas yang 
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan. Kinerja pegawai dapat meningkat bila ada 
kerjasama antara pegawai dengan pimpinan. Meningkatnya kinerja pegawai  
dikarenakan adanya  disiplin kerja  pegawai yang diterapkan dalam suatu 
organisasi.  Hal ini akan memudahkan pegawai  dalam melaksanakan 
pekerjaannya sesuai  dengan tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan 
oleh pimpinan. 
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Menurut Suranto AW (2005:59) Faktor yang mempengaruhi kinerja 
pegawai adalah: efektifitas dan efisien, otoritas dan tanggung jawab, disiplin, 
meliputi disiplin waktu dan disiplin kerja dan isiatif dan kreativitas. Hal ini 
berarti disiplin berpengaruh terhadap kinerja pegawai, artinya jika disiplin 
pegawai baik maka kinerjanya pun akan baik. 
 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan di PPPPTK BMTI, telah 
dilakukan beberapa hal untuk bisa meningkatkan kinerja pegawainya, 
contohnya: Peningkatan kompetensi pegawai dengan cara mengadakan 
pelatihan bagi pegawai (IHT, Bimtek, OJT), Pegawai teladan yang dipilih 
setiap 3 bulan sekali, pegawai-pegawai yang mendapatkan reward tersebut 
merupakan pegawai dengan kinerja yang baik dan tingkat kedisiplinannya 
tinggi. 
Kepala pusat telah berusaha menegakkan aturan yang berkaitan 
dengan disiplin pegawai yang didasari Peraturan Pemerintah Nomor 53 tahun 
2010, selama satu tahun terakhir terlihat perubahan pola disiplin 
pegawai,sebagian besar pegawai PPPPTK BMTI sudah tidak datang 
terlambat, tidak mengusulkan ijin selain keperluan yang mendesak, itupun 
ketika mengajukan ijin maksimal 2,5 jam, jika lebih dari waktu yang 
ditentukan termasuk kedalam cuti, dan pegawai tidak diperbolehkan pulang 
sebelum ketentuan jam kerja berakhir.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan selama internship 
di PPPPTK BMTI ternyata masih ada beberapa pegawai yang tingkat 
kedisiplinannya rendah. Selain itu, beberapa pegawai ketika jam kerja sedang 
berlangsung terlihat berdiam diri di kantin, selain itu juga permasalahan yang 
ada di PPPPTK BMTI yaitu terjadi naik turun kinerja pegawai dan peneliti 
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menemukan faktor yang mengindikasikan naik turunnya kinerja pegawai 
yaitu, kerja sama belum sepenuhnya tejalin dengan baik antara rekan kerja 
dalam melaksanakan tugasnya, tingkat kedisiplinan terhadap penyelesaian 
pekerjaan juga mash kurang, dalam artian masih ada beberapa pegawai 
melimpahkan tugas yang seharusnya diampu kepada pegawai lainnya, dan itu 
mengganggu pada pekerjaan pegawai lainnya sehingga kinerja pegawai 
kurang baik. 
Data yang didapat oleh peneliti adalah Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) 
yang merupakan sub sitem dalam penilaian kinerja PNS. Sasaran Kinerja 
Pegawai (SKP) dibuat untuk melihat capaian target atas rencana strategis, 
rencana kerja tahunan organisasi yang telah dibuat. 
Berikut disampaikan rekapitulasi nilai rata-rata Sasaran Kinerja 
Pegawai (SKP) di Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan Bidang Mesdin dan Teknik Industri (PPPPTK BMTI) 
pada tahun 2016-2018. 
Tabel 1.1 
Nilai Rata-Rata Sasaran Kerja Pegawai di PPPPTK BMTI 
Tahun 2016-2018 
 




Sumber : Sub Bagian Tata Laksana dan Kepegawaian PPPPTK BMTI 
(Data telah diolah) 
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Berdasarlan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa kinerja pegawai 
terhadaporganisasi masih belum maksimal. Rekapitulasi nilai rata-rata 
Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) di PPPPTK BMTI mengalami turun naik, dari 
tahun 2016-2017 nilai SKP mengalami penurunan, tetapi dari tahun 2017-108 
mengalami peningkatan. Hal tersebut menunjukan bahwa tingkat kinerja 
pegawai di PPPPTK BMTI belum optimal. 
Karena terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil studi 
pendahuluan dan observasi maka penulis ingin mengetahui bagaimana  






Pada bagian ini peneliti merumuskan beberapa permasalahan sebagai 
dasar untuk membatasi dan menspesifikasikan permasalahan, sehingga 
diperoleh kejelasan maksud dan tujuan yang hendak diteliti. Adapun 
berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi disiplin kerja pegawai di PPPPTK BMTI 
Bandung? 
2. Bagaimana kondisi kinerja pegawai di PPPPTK BMTI Bandung ? 
3. Seberapa besar pengaruh displin kerja terhadap kinerja pegawai di 
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1. Tujuan Umum 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh kejelasan 
mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di 
PPPPTK BMTI Bandung. 
 
2. Tujuan Khusus 
Adapun tujuan secara khusus ingin dicapai oleh penulis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk memperoleh data, fakta dan informasi secara jelas 
mengenai pengaruh disiplin kerja di PPPPTK BMTI Bandung. 
b. Untuk memperoleh data, fakta dan informasi secara jelas 
mengenai kinerja pegawai di PPPPTK BMTI Bandung. 
c. Untuk memperoleh data, fakta dan informasi secara jelas 
mengenai seberapa besar pengaruh disiplin kerja terhadap 
kinerja pegawai di PPPTK BMTI Bandung. 
 
1.4.Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis,maupun 
bagi semua pihak pengembang ilmu pengetahuan. Ada beberapa manfaat yang 
dapat penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai beriku : 
1. Segi Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
menjadi bahan kajian dan pengembangan ilmu khususnya dalam bidang 
ilmu administrasi pendidikan. 
 
2. Segi Praktis 
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a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan pengetahuan dan pengembangan pola pikir peneliti 
khususnya mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 
pegawai di PPPPTK BMTI Bandung. 
b. Bagi lembaga, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
sebagai bahan masukan untuk lebih ditingkatkan lagi displin 
pegawai dan mengoptimalkan kinerja pegawai supaya sesuai 
dengan tuntutan kinerja yang telah ditetapkan oleh lembaga. 
 
1.5.Struktur Organisasi Skripsi 
Untuk mempermudah pembaca melihat dan memahami isi dari penelitian ini, 
maka sistematika penulisan disusun sebagai berikut:  
BAB I : Pendahuluan, berisi uraian mengenai latar belakang 
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi. 
BAB II : Kajian Pustaka, berisi konsep-konsep dan teori-teori yang 
melandasi penelitian, diperoleh dari buku dan sumber-
sumber lain yang mendukung. Konsep-konsep dan teori-
teori dalam penelitian ini yaitu mengenai disiplin kerja dan 
kinerja pegawai. 
BAB III  : Metode Penelitian, berisi penjabaran yang rinci mengenai 
metode penelitian serta komponen-komponen 
penelitiannya. Dalam hal ini, peneliti menggunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
BAB IV : Temuan dan Pembahasan, memuat pengolahan atau 
analisis data beserta pembahasan atau analisis hasil temuan 
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di lapangan dengan pemaparan dan pembahasan data yang 
disajikan. 
BAB V : Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi, yang menyajikan 
penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis 
temuan penelitian sekaligus mengajukan hal-hal penting 
yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian tersebut. 
 
 
 
